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ABSTRAK 
 

Untuk mencegah penularan Covid-19, setiap negara memberlakukan 
peraturan pembatasan gerak sosial dan isolasi. Dari sana kemudian menyebabkan 
individu stres, cemas, khawatir, dan merasa tidak bahagia. Selain itu, banyak 
gelombang PHK secara besar-besaran dan jumlah pendapatan menurun. Sebuah studi 
yang melakukan penelitian di Indonesia menemukan bahwa hanya 38% buruh yang 
bahagia selama masa Covid-19, sedangkan 93% lainnya tidak. Semakin tingginya 
penyebaran Covid-19, membuat individu tidak bahagia. Selain itu, Covid-19 juga 
berdampak pada sektor ekonomi, seperti PHK dan penurunan jumlah pendapatan. 
Faktor ekonomi akibat Covid-19 itu pun tidak luput menyebabkan individu tidak 
bahagia. Dalam hal ini, Kawruh Jiwa Suryomentaram mampu memberikan rasa 
kebahagiaan kepada individu yang tidak bahagia akibat berbagai permasalahan 
hidup, termasuk dampak negatif Covid-19 seperti yang telah disebutkan di atas. 

Adapun rumusan masalahnya yaitu, (1) Bagaimana konsep Kawruh Jiwa Ki 
Ageng Suryomentaram? (2) Bagaimana relevansinya untuk meraih kebahagiaan di 
tengah dampak negatif Covid-19 yang menyebabkan jiwa individu tidak bahagia? 
Tujuan penelitian ini ialah untuk memaparkan dan memahami konsep Kawruh Jiwa 
Ki Ageng Suryomentaram sebagai metode meraih kebahagiaan di tengah dampak 
negatif akibat pandemi Covid-19 bagi jiwa yang merasa tidak bahagia. 

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan. Metode yang digunakan dengan 
kualitatif yang bersifat deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan Kawruh Jiwa 
Suryomentaram dan menganalisis pemikiran-pemikiran tersebut guna mengetahui 
relevansinya untuk meraih kebahagiaan di era Covid-19. Data sumber primer 
meliputi karya KAS, di antaranya Kawruh Jiwa Wejanganipun Ki Ageng 
Suryomentaram jilid 1, 2, dan 6 serta Ajaran-ajaran Ki Ageng Suryomentaram jilid 
1–3. Data sumber sekunder melingkupi buku, jurnal, prosiding, web page, dan 
sebagainya. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, sementara 
penyelesaiannya menggunakan interpretasi. Dalam menganalisis data, terdapat tiga 
tahapan yang dijalankan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, pada dasarnya aku dan karep yang 
tidak terpilah menjadi faktor ketidakbahagiaan itu. Menurut Suryomentaram bahagia 
merupakan sekarang di sini begini seperti ini, aku bersedia. Untuk mendapatkannya 
perlu praktik tabah dan menjalankan nem sa yang terdiri dari sabutuhe, saperlune, 
secukupe, sebenere, samesthine, sakpenake. Di era Covid-19, jika pemerintah 
membuat aturan isolasi dan pembatasan ruang gerak sosial, dalam Kawruh Jiwa 
harusmau mengikuti aturan pemerintah, diberhentikan jadi buruh pabrik mau, 
pendapatan menurun mau. Namun, harus dibarengi dengan usaha untuk 
menyelesaikan atau menghadapi permasalahan itu. 

 
Kata Kunci: Kawruh Jiwa Suryomentaram, Kebahagiaan, Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tahun 2020, berubah menjadi situasi darurat seusai lembaga 

kesehatan dunia (WHO) melaporkan bahwa Covid-19 dapat disebut sebagai 

pandemi global yang berpotensi menularkan sindrom pernapasan akut 

(pneumonia).1 Untuk membatasi penularan Covid-19 secara masif, setiap 

negara memberlakukan pembatasan ruang gerak dan peraturan isolasi 

mandiri. Akibatnya, menimbulkan ancaman serius bagi kesehatan psikologis, 

sebab fitrah manusia ialah sebagai makhluk sosial yang butuh 

bersosial.2Adapun dampaknya bagi kelompok usia dewasa ialah membuat 

kecemasan meningkat dan kebahagiaan menurun.3Menurut Perhimpunan 

Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI), setelah melakukan 

survei terkait kesehatan mental melalui swaperiksa yang dilaksanakan secara 

daring, menggambarkan bahwasebanyak 64,3 persen dari 1.522 orang 

                                                            
1Emanuela Brusadelli, Christian Schubert, and Silvia Salcuni, “Facing the Coronavirus 

Pandemic Era,” Research in Psychotherapy: Psychopathology, Process and Outcome, Vol. 23, No. 3 
(2020), hlm. 202. 

2Marta Kowal et al., “Who Is the Most Stressed During the COVID-19 Pandemic? Data 
From 26 Countries and Areas,” Applied Psychology: Health and Well-Being, Vol. 12, No. 4 (2020),  
hlm. 947 &Niken Nurmei Ditasari, Fransisca Anindya, and Mariesta Prabawati, “Dampak Penerapan 
Gratitude Journal Terhadap Kebahagiaan Dan Kecemasan Pada Perempuan Di Masa Pandemi Covid-
19,” in Seminar Nasional Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Malang, 2021, hlm. 31. 

3Niken Ditasari, Fransisca Anindya, and Mariesta Prabawati, “Dampak Penerapan Gratitude 
Journal Terhadap Kebahagiaan Dan Kecemasan Pada Perempuan Di Masa Pandemi Covid-19.” 
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responden mengalami masalah psikologis cemas, depresi, dan trauma.4Selain 

itu, berdasarkan hasil risetJobStreet yang dilakukan di Indonesia, diketahui 

hanya 38% buruh yang masih merasakan bahagia di saat Covid-19 melanda,  

sedangkan 93% lainnyatidak merasakannya.5 

WHO mengingatkan, di era Covid-19 ini akan terjadi peningkatan 

gelombang krisis penyakitmental. Terlebih lagi masyarakat merasa terbebani 

menjalani isolasi, dihadapkan dengan bayang-bayang kemiskinan, dan 

kecemasan akibat pandemi Covid-19.6Dalam Laporan Gugus Tugas Covid-19 

menerangkan bahwa 80% persoalan Covid-19 adalah permasalahan kejiwaan 

atau psikologis, sementara sisanya adalah problem kesehatan fisik.7 Pada 

pemeriksaan lanjutan di laman PDSKJI, terhadap 2.364 responden di 34 

provinsi, sebanyak 69% mengalami masalah psikologis, 68% mengalami 

depresi, 77% mengalami trauma psikologis, dan 49% berpikir mengenai 

kematian.8 

Ditambah banyaknyaburuhyang di-PHK dan mengalami penurunan 

jumlah pendapatan. Adapun rinciannya,sebanyak 15,6% pekerja mengalami 

PHK, 40% pekerja mengalami penurunan pendapatan. Sekitar 7% pendapatan 
                                                            

4PDSKJI, “Masalah Psikologis Terkait Pandemi Covid-19 Di Indonesia,” dalam 
http://pdskji.org/home, diakses 29 Juni 2021. 

5Hafid Fuad, “Hanya 38% Pekerja Di Indonesia Yang Masih Bahagia,” 2020, dalam 
https://economy.okezone.com, diakses 29 Juni 2021. 

6Christiyaningsih, “WHO Peringatkan Krisis Kesehatan Mental Selama Pandemi,” 2020, 
https://www.republika.co.id/berita/qab7hz459/who-peringatkan-krisis-kesehatan-mental-selama-
pandemi. 

7Sulis Winurini, “Permasalahan Kesehatan Mental Akibat Pandemi COVID-19,” Info 
Singkat: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual Dan Strategis, Vol. 12, No. 15 (2020), hlm. 13. 

8PDSKJI, “Masalah Psikologis Terkait Pandemi Covid-19 Di Indonesia,” dalam 
http://pdskji.org/home, diakses 29 Juni 2021. 



 
 

3 
 

buruh turun sampai 50%.9Faktor ekonomi ini dapat menjadi salah satu 

penyebab individu tidak bahagia. Individu yang kehilangan pekerjaan dan 

pendapatan karena Covid-19 lebih cenderung memberikan keterangan tidak 

bahagia.10Selaras dengan halitu, dalam suatu penelitian menyebutkan setelah 

kehilangan pekerjaan timbul beberapa problematika, yang di antaranya ialah 

rendahnya kepuasan kerja, ketidakbahagiaan, depresi, harga diri rendah, dan 

lebih-lebih bunuh diri.11 

Dalam penelitian Cuong Viet yang dilakukan di enam negara, seperti 

China, Jepang, Korea Selatan, Italia, Inggris, dan Amerika Serikatditemukan, 

individu/orang-orang yang berada di daerah penyebaran Covid-19 tinggi 

lebih condong tidak bahagia dan sangat tidak bahagia, sebab banyak yang 

kehilangan pekerjaan dan pengurangan pendapatan. Pandemi Covid-19 juga 

membuat kelompok bawah dan atas (kaya dan miskin) tidak bahagia, tetapi 

tidak terlalu signifikan bagi masyarakat dengan pendapatan menengah. 

Jelasnya, pandemi Covid-19 telah menyebabkan masyarakat tidak bahagia 

baik dari segi ekonomi maupun non-ekonomi.12Dilansir dari merdeka.com, 

dalam penelitian terakhir yang telah dilakukan Badan Penelitian dan 

                                                            
9LIPI, “Survei Dampak Darurat Virus Corona Terhadap Tenaga Kerja Indonesia,” 2020, 

dalam http://lipi.go.id. diakses 29 Juni 2021. 
10Cuong Viet, “Does the COVID-19 Pandemic Cause People to Be Unhappy? Evidence from 

a Six-Country Survey,” 2021, hlm. 3. 
11Susi Sulastri and Dede, “Pengaruh Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Dan Potong Gaji 

Terhadap Kesehatan Mental Karyawan UMKM Di Lampung Timur Pada Era Pandemic Covid 19,” 
Jurnal Manajemen & Bisnis Kreatif , Vol. 7, No. 1 (2021), hlm. 4. 

12Cuong Viet, “Does the COVID-19 Pandemic Cause People to Be Unhappy? Evidence from 
a Six-Country Survey,”  hlm. 14. 
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Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan mendapatkan hasil 

terdapat kenaikan gangguan kecemasan sekitar 6,8 

persen.13Ketidakberdayaan dalam memenuhi kebutuhan jiwa maupun materi, 

membuat individu berada dalam krisis kepuasan dan kebahagiaan.14Dalam 

permasalahan ini, Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram (KAS)15 mampu 

memberikan rasa kebahagiaan kepada individu yang tidak bahagia akibat 

berbagai permasalahan hidup, termasuk dampak negatif Covid-19 yang telah 

disebutkan di atas. 

Kawruh Jiwa merupakan filsafat KAS yang tumbuh dalam peradaban 

Jawa, terdiri dari kebudayaan animistik sebagai basisnya, peradaban Hindu-

Budhisme dari India, peradaban Islam dari dunia Arab, serta Kekristenan dan 

peradaban modern dari Eropa. Menurut Someya, khusus pengaruh Hindu-

Buddhisme dan Sufisme harus diperhatikan, sebab konsep “Aku” dalam 

Kawruh Jiwamirip dengan Atman pada ajaran Hinduisme, stupa utama 

sebagai simbol Vairocana di candi Buddha Borobudur, dan “kebenaran 

sejati” yang berarti hakikat atau Tuhan dari ajaran Ana al-Haq (aku adalah 
                                                            

13Lia Harahap, “Kemenkes: Angka Gangguan Cemas Naik Sebesar 6,8 Persen Selama 
Pandemi,” merdeka.com, 2021, https://www.merdeka.com/peristiwa/kemenkes-angka-gangguan-
cemas-naik-sebesar-68-persen-selama-pandemi.html. 

14A. Pratisto Trinarso, “Ilmu Kawruh Bejo Ki Ageng Suryamentaram,” Jurnal Filsafat: 
Arete, Vol. 7, No. 1 (2018), hlm. 68. 

15“Dados Kawruh Jiwa punika kawruh raos. Kawruh Jiwa punika dede agami lan dede 
wulangan awon sae, ingkang ngangge pepacuh ‘aja mangkono lan kudu mangkono lan dede lampah-
lampah utawi sirikan.’ Dados Kawruh Jiwa punika kawruh, ingkang meruhi dhateng jiwa lan 
sewateg-wategipun, kados dene kawruh kewan lan kawruh tetaneman lan sapantunggalipun, lan 
sewateg-wategipun. Kawruh Jiwa punika kawruh ingkang murugaken beja, beja ingkang merdika, 
tegesipun boten gumantung  dhateng papan, jaman lan kawontenan.”Lih., Ki Ageng Suryomentaram, 
Kawruh JiwaWejanganipun Ki Ageng Suryomentaram 1, ed. Grangsang Suryomentaram, 1st ed. 
(Jakarta: CV. Haji Masagung, 1989), hlm. 1. 
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kebenaran) dalam sufisme, meskipun “Aku” di sini ialah hanya pengawas 

yang diam.16 

Marcel Boneff melihat, prinsip-prinsip ajaran KAS tidak hanya 

terpaku pada ranah teoretik, tetapi juga filsafat yang dapat dipraktikkan. 

Persis seperti hidupnya, tulisan-tulisan–yang dihimpun dari seri ceramah-

ceramah yang pernah dia sampaikan–KAS sarat akan gagasan-gagasan 

mengenai pencarian kebahagiaan.17 Dalam kajian filosofis, sebagaimana 

filsafat Stoik dan Pitagoras, Kawruh Jiwa masuk pada domain: filsafat 

sebagai laku (askesis) hidup. Pada domain ini, filsafat sudah tidak lagi 

berkutat pada tataran teoretik, namun praktik.18Dari permasalahanyang telah 

dipaparkan, maka tulisan ini akan membahas konsep Kawruh Jiwa dan 

relevansinya untuk meraih kebahagiaan di tengah dampak negatif pandemi 

Covid-19 bagi jiwa. 

 

                                                            
16Someya Yoshimici, “Bagaimana Orang Mendapatkan Kebahagiaan Melalui Belajar Filsafat 

Ki Ageng Suryomentaram,” in Matahari Dari Mataram: Menyelami Spiritualitas Jawa Rasional Ki 
Ageng Suryomentaran, ed. Afthonul Afif, 1st ed. (Depok: Kepik, 2012), hlm. 170. 

17Marcel Boneff, “Ki Ageng Suryomentaram, Pangeran Dan Filsuf Dari Jawa (1892-1962),” 
in Matahari Dari Mataram: Menyelami Spiritualitas Jawa Rasional Ki Ageng Suryomentaram, ed. 
Afthonul Afif, 1st ed. (Depok: Kepik, 2012), hlm. 8. 

18Paham Stoik, menampilkan panduan untuk mengatasi kehidupan yangbermasalah. Adapun 
ajaran Stoikisme, dapat diringkas dalam dua pertanyaan: (1) Bagaimana menjalani kehidupan secara 
bahagia? (2) Bagaimana menjalani hidup dengan baik? Pada dasarnya, paham Stoik bercorak latihan 
rohani untuk menguasai diri. Sedangkan ajaran Pitagoras bersama murid-muridnya, ialah menjalankan 
praktik vegetarian dengan motivasi religius dan etis. Mereka menjauhi daging karena percaya, di 
dalamnya terdapat jiwa sebagai prinsip hidup, sehingga konsumsi daging sangat ditentang. Moderasi 
dan penguasaan diri merupakan kompenen utama dalam praktik hidup Pitagoras.Fidelis Regi Waton, 
“Filsafat Sebagai Cara Hidup,” Jurnal Ledalero, Vol. 18, No. 1 (2019), hlm.11–12. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangyang telah dibuat, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana konsep Kawruh JiwaKi Ageng Suryomentaram? 

2. Bagaimana relevansinya untuk meraih kebahagiaan di tengah dampak 

negatif Covid-19 yang menyebabkan jiwa individu tidak bahagia?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan dan memahami konsep 

Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram sebagai metode meraih kebahagiaan 

di tengah dampak negatif akibat pandemi Covid-19 bagi jiwa yang merasa 

tidak bahagia. 

Sementara, kegunaan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Secara teoretis, memperkaya wacana filsafat Timur khususnya Nusantara 

dan memperluas wawasan literatur terkait Kawruh JiwaKi Ageng 

Suryomentaram; 

2. Secara parktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inventaris dan 

rujukan mengenai Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram serta 

menelurkan tawaran di tengah dampak Covid-19 yang melanda Indonesia 

yang telah menguras mental (psikologis), emosional, dan fisik. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terhadap penelitian-

penelitian maupun tulisan-tulisan terdahulu, telah ditemukan beberapa 

pembahasan mengenai kebahagiaan KAS. Penelitian-penelitian  maupun 

tulisan-tulisan tersebut, di antaranya sebagai berikut. 

Pertama, tulisan Ki Prasetyo Atmosutidjo yang berjudul 

“Kebahagiaan Bersama dalam Pandangan Kawruh Jiwa.” Dalam tulisannya, 

Ki Prasetyo membahas: (1) masalah yang sedang dihadapi bangsa–

kemiskinan, kekacauan–sehingga menghilangkan rasa bahagia, (2) ukuran 

keempat sebagai alat untuk memahami rasa orang lain, (3) mulur-munkret, 

(4) bungah-susah, (5) getun-sumelang, (6) rumaos leres, (7) semat-drajat-

kramat, dan (8) kandha-takon. Beberapa pembahasan yang dituangkan dalam 

tulisannya tersebut merupakan bagian (sekelumit) dari Kawruh Jiwa. Namun 

patut disayangkan, Ki Prasetyo tidak menyinggung konsep ilmu pengetahuan 

dan mawas diri KAS sebagai pengantar pembaca memahami Kawruh Jiwa. 

Di hasil, dia menyimpulkan bahwa Kawruh Jiwaberguna untuk pelengkap 

pendekatan-pendekatan yang sudah-sudah dan dapat menjadi alat 

penyelesaian persoalan rasa ketidakbahagiaan di negeri ini akibat kemiskinan 

maupun kekacauan yang tidak berkesudahan.19 Berbeda dengan tulisan Ki 

Prasetyo, tulisan penulis akan membahas ilmu pengetahuan KAS, mawas diri, 

                                                            
19Ki Prasetyo Atmosutidjo, “Kebahagiaan Bersama Dalam Pandangan Kawruh Jiwa,” hlm. 

xii–xxvi. 



 
 

8 
 

dan kawruh beja (bagian pokok pembahasan mempelajari Kawruh Jiwa),serta 

relevansinya terhadap rasa tidak bahagia di era Covid-19. 

Kedua,penelitian Someya Yoshimichi yang berjudul “Bagaimana 

Orang Mendapatkan Kebahagiaan Melalui Belajar Filsafat Ki Ageng 

Suryomentaram?” Dalam penelitiannya, dia membahas: (1) filsafat Kawruh 

Jiwa, (2) menyimpulkan empat ciri Kawruh Jiwaberdasar diskusi dan 

ceramah (kandha takon) yang diikutinya di Pedan Klaten Jawa Tengah, serta 

(3) analisis atas hasil wawancara mendalam (in-depth interview) ke dua 

pelajar senior Kawruh Jiwa. Fungsi in-dept interview dalam penelitinya, 

berguna untuk mencari tahu manfaat filsafat Kawruh Jiwadari hasil praktik 

yang dilakukan pelajar ilmu jiwa–sebutan bagi individu yang mempelajari 

Kawruh Jiwa. Menjadi terang, penelitian Someya tidak hanya terfokus pada 

pemaparan konsep Kawruh Jiwa, namun juga aspek hasil praktiknya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam salah satu kesimpulannya, dia menemukan 

fakta: Kawruh Jiwamerupakan kecenderungan untuk menentang kebudayaan 

yang membuat manusia merasa tidak bahagia.20 Dalam penelitiannya, 

Someya tidak menyinggung ilmu pengetahuan KAS. Selain itu, kawruh beja 

pun sangat minim disinggung dalam penelitiannya. Karena itu, pembahasan 

yang luput dari peneliti asal Jepang tersebut akan dipaparkan dalam tulisan 

                                                            
20Someya Yoshimici, “Bagaimana Orang Mendapatkan Kebahagiaan Melalui Belajar Filsafat 

Ki Ageng Suryomentaram,” hlm. 166 –195. 
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penulis, termasuk relevansinya di era Covid-19 seperti ketidakbahagiaan 

akibat dampak negatifnya.  

Ketiga, gubahan Afthonul Afif yang berjudul Ilmu Bahagia Menurut 

Ki Ageng Suryomentaram. Buku ini ditulis supaya menjadi pemantik diskusi-

diskusi lanjutan secara mendalam terkait ajaran-ajaran KAS. Jadi bisa 

dipastikan, buku ini cukup komprehensif, mulai dari penjelasan: (1) ilmu 

pengetahuan KAS, (2) kramandangsa, (3) mawas diri, (4) Kawruh Jiwa, (5) 

ilmu pendidikan, (6) ilmu perkawinan, dan (7) pegangan hidup. Dapat 

dikatakan, buku ini kurang mengeksplor keterkaitannya dengan problematika 

kehidupan sehari-hari di era modern. Terlihat jelas, buku ini hanya berbasisis 

pemaparan konsep mengenai ajaran-ajaran KAS yang bersifat praktik. 

Namun demikian, di akhir tulisan, Afif mencoba menjelaskan perbedaan 

Kawruh Jiwadengan filsafat eksistensialisme, meskipun secara umum ada 

keserupaan dengan corak pemikiran itu–sama-sama memberikan penegasan 

terhadap problem kehidupan manusia yang berasal dari sini (here and now, 

neng kene lan sak iki).21 Dalam gubahan ini juga, tidak dijelaskan mengenai 

unsur-unsur kawruh beja. Maka dari itu, unsur-unsur kawruh beja tersebut, 

dalam tulisan ini akan dibahas penulis. 

Keempat, penelitian A. Pratisto Trinarsono yang berkepala karangan 

“Ilmu Kawruh Bejo Suryamentaram.” Dalam tulisan ini, dia menjelaskan 

                                                            
21Afthonul Afif, Ilmu Bahagia Menurut Ki Ageng Suryomentaram, ed. Irfan Afifi, 1st ed. 

(Depok: Kepik, 2012). 
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konsep kawruh beja sebagai solusi menghadapi tantangan zaman sekarang 

dengan laju perkembangan IPTEK yang berdampak terhadap tingkat 

konsumerisme individu. Di sini, Pratisto hanya mengurai Kawruh Beja dan 

ukuran keempat sebagai pembahasan utama, tidak menjelaskan ilmu 

pengetahuan ataupun mawas diri. Padahal, dua unsur ini sangat penting bagi 

pembaca untuk memahami Kawruh Jiwa. Dalam kesimpulan yang diperoleh, 

Pratisto melihat kawruh beja sangat relevan dengan kehidupan modern, 

karena ketajamannya mengupas keinginan manusia. Dari penelitiannya, dia 

menjelaskan; disebut beja karena mampu mengendalikan keinginan, bukan 

bergelimang harta.22 Oleh Pratisto, pembahasan kawruh beja lebih 

ditekankan. Dalam tulisan penulis, ilmu pengetahuan KAS dan mawas diri 

akan turut dipaparkan. 

Kelima, senada dengan penelitian Pratisto, skripsi Muhammad Nur 

Khosim yang berjudul “Konsep Kebahagiaan Ki Ageng Suryomentaram dan 

Relevansinya dengan Kehidupan Modern,” juga menyoal dan membahas hal 

yang sama. Hanya saja, Khosim menyelipkan beberapa pengertian 

kebahagiaan dari rahim tasawuf dan meninggalkan pembahasan ukuran 

keempat. Di akhir, Khosim berkesimpulan bahwa dengan memahami ilmu 

bahagia KAS, kebahaagiaan tidak lagi melulu jatuh pada ranah materi 

                                                            
22A. Pratisto Trinarso, “Ilmu Kawruh Bejo Ki Ageng Suryamentaram,” hlm. 67–82. 
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(harta).23 Menurut pengamatan penulis, penelitian Khosim menjadi kabur 

atau tidak fokus setelah menjelaskan beberapa konsep kebahagiaan dari rahim 

tasawuf. Serupa milik Pratisto, penelitian ini juga menitikberatkan pada 

pembahasan kawruh beja. 

Keenam, penelitian Sunarno dkk., yangberjudul “Sikap Pelajar 

Kawruh Jiwa Menghadapi Pandemi Covid-19.” Dalam penelitain ini, dia 

menitikberatkan padasikap khas pelajar Kawruh Jiwa Ki Ageng 

Suryomentaram dalam mengahdapi Covid-19. Latar belakang penelitian 

inisebenarnya berangkat dari permasalahan ketidakdisiplinanindividu yang 

melanggar aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam 

menyikapi pandemi Covid-19. Dalam penelitian ini, dia melibatkan empat 

narasumber untukdiwawancarai via daring. Dari keempat subyek tersebut 

menunjukkan hasil data, ada beberapa dinamika olah rasa yang berbeda,tetapi 

pelajar Kawruh Jiwasama-sama tetapmemiliki esensi ajaran yang sama, 

yaitutatag atau tabah (ketahanan/resilien), saiki mengkene gelem. Dengan 

adanya temuan dalam penelitian ini, Sunarno dkk., merekomendasikan untuk 

diseminasi pengetahuan sikap dan kesehatan mental berlandas Kawruh Jiwa 

untuk menyuntikkan laku serta kekuatan mental yang tepat di era Covid-19 

maupun di masa mendatang.24Namun, dalam penyajian tulisannya patut 

                                                            
23Muhammad Nur Khosim, “Konsep Kebahagiaan Ki Ageng Suryomentaram Dan 

Relevansinya Dengan Kehidupan Modern” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
24Sunarno et al, “Sikap Pelajar Kawruh Jiwa Menghadapi Pandemi Covid-19,” Happines: 

Journal of Psychology and Islamic Science, Vol. 4, No. 2 (2020), hlm.173–185. 
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disayangkan, sebabSunarno dkk., lebih khusus hanya mengeksplorasi tatag 

dari olah rasa dari keempat narasumber pelajar Kawruh Jiwa. Padahal, jika 

melihat teks-teks primer Suryomentaram, konstruksi rasio menjadi dasar 

pembangun Kawruh Jiwa.Maka dari itu, dalam tulisan akan disajikan konsep 

ilmu pengetahuan atau epistemologi Kawruh Jiwa. 

Dari tinjauan di atas dan pemetakan penulis, maka tulisan ini akan 

membahas Kawruh JiwaKAS yang meliputi: (1) ilmu pengetahuan atau 

epistemologi Kawruh Jiwa, (2) mawas diri, (3) kramadangsa, dan (4) kawruh 

bejaatau nasihat pokok Suryomentaram–bungah-susah (senang-susah), 

mulur-mungkret, getun-sumelang (sesal-khawatir), tentrem (tentram), dan 

tatag (tabah), juga analisis Someya Yoshimichi terhadap Kawruh Jiwa 

melalui dua pelajarnya di Pedan Klaten. Selain itu, dalam pembahasan ini 

juga akan disajikan relevansinya untuk meraih kebahagiaan di tengah dampak 

negatif pandemi Covid-19 bagi jiwa yang merasa tidak bahagia. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini ialah library research dengan metode 

kualitatif. Dalam penelitian ini, Kawruh JiwaSuryomentaram menjadi 

objek formal, sementara objek materialnya berupa: meraih kebahagiaan di 

era Covid-19. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu dengan 

mendeskripsikan Kawruh JiwaKi Ageng Suryomentaram dan 
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menganalisis pemikiran-pemikiran tersebut guna mengetahui relevansinya 

untuk meraih kebahagiaan di era Covid-19. 

 

2. Sumber Data 

Data-data dalam penelitian ini berasal dari sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer meliputi karya KAS, di antaranya: Kawruh Jiwa 

Wejanganipun Ki Ageng Suryomentaram jilid 1, 2, dan 6 (cet. 1, Jakarta: 

CV Haji Masagung, 1989) dan Ajaran-ajaran Ki Ageng Suryomentaram 

jilid1–3 (cet. 1, Jakarta: Inti Idayu Press, 1985). Sumber sekunder 

melingkupi buku, jurnal, prosiding, web page, dan tulisan-tulisan lain 

yang berkaitan dengan tajuk pembahasan. 

 

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada tahap pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan 

teknik dokumentasi terhadap beberapa karya yang memiliki integrasi 

dengan pemikiran Kawruh JiwaKAS. Selanjutnya, akan ada pemetaan 

dan penyeleksian terhadap karya-karya tersebut berdasarkan kesesuaian 

dengan kepenulisan ini. Sementara itu, teknik pengolahan data yang 

digunakan dalam menyelesaikan pengerjaan ini, dengan interpretasi.25 

Maka dari itu, sumber primer dan sekunder akan dikaji secara 

                                                            
25“Karya tokoh diselami, untuk menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh secara 

khas.” Lihat., Anton Bakker and Charris Zubair Achmad, Metodologi Penelitian Filsafat (Sleman: 
Kanisius, 1990), hlm. 63. 



 
 

14 
 

komprehensif untuk menghasilkan penelitian mengenai Kawruh 

JiwaKAS dan relevansinya untuk meraih kebahagiaan di era Covid-19. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga tahap untuk menganalisis 

suatu data, seperti: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan 

kesimpulan.26 Reduksi data merupakan tahap memilih dan memilah data, 

menajamkan, dan menggolongkan, serta membuang data yang tidak perlu. 

Setelah memilih dan memilah data, kemudian dilanjutkan dengan 

penyajian data. Dalam penyajian data, penulis hanya akan mengambil 

informasi yang berhubungan dengan Kawruh JiwaKAS. Berikutnya, 

penulis  akan menyajikan data tersebut ke dalam sebuah narasi. 

Selanjutnya, penulis akan menarik pada suatu kesimpulan, yang 

merupakan hasil dari penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam kepenulisan penelitian ini, akan dibagi ke dalam lima bab yang 

terdiri dari beberapa sub-bab. Adapun sistematika pembahasan setiap babnya 

yaitu sebagai berikut: 

                                                            
26MathewB. Miles, Huberman A. Michael, and Saldana Johnny, Qualitative Data Analysis: A 

Method Sourcebook, 3rd ed. (London: Sage Publication Inc, 2014), hlm. 14. 
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Bab pertama, pendahuluan yang terdiri atas: latar belakang masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, mendeskripsikan biografi Ki Ageng Suryomentaram 

mulai dari latar belakang keluarga, aktifitas sesama hidupnya, pendidikan, 

dan politik. 

Bab ketiga, memaparkan epistemologi Kawruh Jiwa dan mawas diri. 

Dalam mawas diri tidak luput menyinggung pembahasan 

kramadangsa.Selain itu, juga menguraikan sebagian isi Kawruh Beja 

Sawetahatau nasihat pokok Suryamentaram, seperti: bungah-susah (senang-

susah), mulur-mungkret, rasa abadi, getun-sumelang (sesal-khawatir), rasa 

abadi, tentrem (tenteram), dan tatag (tabah). 

Bab keempat,  menyajikan analisis terhadap Kawruh Jiwamelalui 

pelajar Kawruh Jiwa dan menjelaskan relevansinya untuk meraih 

kebahagiaan bagi jiwa di tengah dampak negatif pandemi Covid-19. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran 

mengenai hasil dari penelitian penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kawruh Jiwa Suryomentaram, bukanlah sesuatu yang bersifat 

spiritualis atau mengarah pada ajaran-ajaran khas agama tertentu. Ia terlahir 

dari rasional yang reflektif, akibat adanya ketimpangan di lingkungan 

keraton, yaitu suruh dan minta, meskipun Someya Yoshimichi 

menganggapnya hampir serupa dengan ajaran-ajaran sufisme dengan dasar, 

argumen “aku sebagai pengawas” diartikan sebagai “ana al-haq.”Pemikiran 

Suryomentaram yang tertuang dalam ajaran Kawruh Jiwa berelevansi 

terhadap setiap zaman, bahkan pada era sulit sekalipun. RelevansiKawruh 

Jiwa dengan cara meraih kebahagiaan di era Covid-19 menjadi jelas terlihat 

ketika ajaran tersebut menjadi basis pemikiran seorang individu di kala 

ketidakbahagiaan melanda, termasuk stres, cemas, dan khawatir.  

Menariknya, kebahagiaan dalam Kawruh Jiwa dapat diraih melalui 

epistemologinya yaitu dengan memilah-milah antara aku dan karep.Padahal, 

umumnya kebahagiaan selalu berhubungan dengan etika maupun moral. 

Selain melalui epistemologi, kebahagiaan dalam konsepnya juga dapat 

dijangkau menggunakan cara mengenali diri sendiri, yang dia sebut sebagai 

pangawikan pribadi. Dasar pijakanpangawikan pribadiberasal dari 

epistemologinya. Lebih lanjut, nem sa menjadi satu kesatuan dalam 

pemikirannya sebagai pendukung konsep-konsepnya. 
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Kawruh Jiwa dapat disebut sebagai filsafat eksistensialisme, sebab 

dalam epistemologinya, ada pemilahan antara aku dan bukan aku, yaitu karep 

dan sesuatu yang berada di luar aku (orang lain, pekerjaan, dan sebagainya). 

Ia juga dapat dikatan sebagai filsafat laku, karena cara penarapannya 

cukupmudah dan cukupsederhana dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Metode belajar Kawruh Jiwa pun dapat dilakukan dengan hanya membaca 

teks-teks primer Suryomentaram maupun langsung datang ke forum kandha-

takon.Yang terpenting dalam filsafat ini ialah praktik dalam kehidupan. 

Dengan adanya pemutusan hubungan kerja, penurunan pendapatan, 

pembatasan ruang gerak sosial, isoman yang disebabkan oleh Covid-19, 

sehingga membuat individu tidakbahagia. Sebenarnya, gejala tersebut terletak 

pada diri yang tidak bisa memilah antara akudan karep. Seperti 

kecemasanpada nasib di masa yang akan datang, khawatir dan penyesalan 

terhadap apa yang telah menimpa dirinya. Kesemuannya itu, berawal dari 

karep dan pengenalan diri yang belum maksimal. Kenalilah dirimu, maka 

kamu akan bahagia. 

Selain mencoba memilah-milah antara aku dan karep serta mengenali 

diri sendiri sebagai jalan menuju bahagia. Penyikapan mengenai segala 

sesuatu hal, sebagaimana ajaransekarang di sini seperti ini begini, aku 

bersedia, meniscayakan sikap tabah atau resilien. Sakit karena Covid-19 mau, 

tidak pun mau. Dipulangkan atau di-PHK mau, tidak pun mau. Jumlah 

pendapatan menurun mau, tidak pun mau. Demikian juga menaati peraturan 
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pemerintah mau seperti prokes dan sebagainya. Namun, harus dibarengi 

usaha menyelesaikan masalah yang dihadapi, tidak pasrah sepenuhnya. 

Dalam hal ini, individu perlu menjalankan nem sa, dengan begitu, aku akan 

mendapatkan kebahagiaan. 

 

B. Saran 

Dari hasil kajian yang dilakukan penulis terdapat beberapa saran yang 

penting diutarakan, yakni sebagai berikut: 

1. Perlu ada kajian mendalam mengenai Kawruh Jiwadi universitas-

universitas Indonesia, baik pada program filsafat maupun 

psikologi; 

2. Dengan adanya kajian ini, semestinya menjadi penelitian lanjutan 

atau undangan untuk memulai pembahasan berikutnya. Terutama 

digunakan  untuk alat menganalisis suatu problem di suatu masa. 
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